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ABSTRAK

Berbagai literature menyatakan bahwa pemanfatan teknologi informasi penting bagi organisasi, baik public maupun privat karena dapat meningkatkan kinerja organisasi dan merupakan alat potensial untuk menciptakan daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan model penelitian yang telah dikembangkan oleh Thompson et al,(1994).Dalam penelitian ini diuji dan dianalisa tiga variabel yaitu kesesuaian Tugas, Konsekuensi Jangka Panjang dan Kondisi yang Memfasilitasi. Data dalam penelitian int dikumpulkan dengan menggunakan instrument    berupa    kuesioner
Yang disebarkan kepada 50 responden terdiri dari dosen dan karyawan dari lima fakultas yang ada di UBD yang menggunakan teknologi informasi berbasis computer untuk mengidentifikasi, memperoleh,mengintegrasikan dan mengintepretasikan data dalam menjalankan tugasnya. Selanjutnya data yang diperoleh dioleh dengan menggunakan software SPSS versi 12.0. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi di UBD baik secara parsial maupun simultan. SEdangkan tingkat pemanfaatan teknologi informasi di UBD lebih dari 50% merasacukup setuju . Dari hasil penelitian ini sebagai masukan bagi UBD khususnya untuk pemanfaatan teknologi informasi dikaitkan dengan tiga variabel yang ada masih harus dan terus ditingkatkan lagi.

ABSTRACT

A range of literature suggest that information technology is important for both public and private organization because it can improve the performance of organization and repsesents one of potensial aids to create a competitive power. This study employed research model developed by Thompso et al, (1994) to measure the job fit, long-term conseguences and facilitating condition on information technology utilization. Inmodel consist of three variables to be tested and analyzed as follows : job fit variable, long-term conseguences and facilitating condition. All data in this research were collected usong instrument in the form of questionnaire which has been distributed to 50 respondents. Those respondents were taken from five faculties which consist of Bina Darma University lecturer and employed using computer-based information technology to identify, obtain,integrated and interpret tha data in accomplishing their duties. SPSS 12.0 all data is analyzed. The finding of this research is that there are positive and significant influences among job fit variables, long-term conseguences and facilitating condition model toward in UBD information technology utilization, both partially or simultaneously. As the input for UBD information technology utilization based on this research which related to3 variables, UBD information technology utilization needs tobe improved constantly.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 


Teknologi informasi berkembang begitu pesatnya. Berbagai  aplikasi system informasi memungkinkan pemrosesan data dan laporan dengan cepat. Ragam penggunaan teknologi mengakibatkan seluruh bidang kehidupan berubah, tidak terkecuali lembaga pendidikan. Mengingat lembaga pendidikan di Indonesia merupakan organisasi yang memiliki orientasi ganda (multiple oriented), yaitu organisasi  yang berorientasi social dan orientasi bisnis. Orientasi social pendidikan bertujuan meningkatkan kecerdasan bangsa sedangkan orientasi bisnis pendidikan dalam mempertahankan eksitensi maupun operasionalnya harus memiliki dana yang cukup memadai. Dengan demikian , lembaga pendidikan tersebut akan menghasilkan lulusan (outcomes) yang berkualitas.



Banyak bermunculnya  lembaga-lembaga pendidikan   yang menawarkan fasilitas yang exclusive dan pelayanan excellent, akan membuat tingkat persaingan sesama kompetitor  lembaga pendidikan semakin tajam. Untuk menentukan siapa yang lebih unggul, parameter ukurannya akan sangat bergantung pada kesiapan dan keberanian meletakkan fundamental strategi bersaing. 



Salah satu solusi untuk meningkatkan keunggulan bersaing adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi (McLeod,2001). Hal ini menjadi 
perhatian karena semakin banyaknya pemanfaatan teknologi informasi di semua bidang dan semakin cepatnya perubahan teknologi.  Agar teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja, maka anggota dalam organisasi harus dapat menggunakan teknologi informasi tersebut dengan baik. Oleh karena itu adalah sangat penting bagi anggota organisasi untuk mengerti dan memprediksi kegunaan teknologi informasi. Akan terjadi return investasi yang kecil jika pekerja gagal untuk menerima teknologi tersebut atau memanfaatkannya secara maksimal sesuai dengan kapabilitasnya.



Salah satu aspek penting untuk memahami pemanfaatan teknologi informasi adalah dengan mengerti faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan teknologi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Thompson et al, (1994) pada beberapa  jenis perusahaan jasa terhadap pemanfaatan teknologi informasi memasukkan enam factor yang mempengaruhi teknologi informasi yaitu factor social (social factor), affect, kompleksitas (complexcity), kesesuaian tugas (job fit), konsekuensi jangka panjang (long-term consequences) dan kondisi yan memfasilitasi (facilitating condition).Hasil penelitian mereka menunjukkan adanya hubungan yang positif antara factor social (social factor), kompeksitas (complexcity), kesesuain tugas (job fit), konsekuensi jangka panjang (long-term consequences) serta hubungan yang negative antara  kompleksitas dengan pemanfaatan teknologi informasi . Hasil penelitian juga menunjukan hubungan negative anatara kondisi yang  memfasilitasi (facilitating condition) dengan pemanfaatan teknologi informasi. 

 Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin menguji kembali   pengaruh faktor-faktor  individual terhadap pemanfaatan teknologi infromasi pada Universitas Bina Darma Palembang.   

Alasan menggunakan Universitas Bina Darma sebagai tempat penelitian karena Universitas Bina Darma  sebagai organisasi public tentunya membutuhkan suatu  teknologi informasi  yang   berguna bagi dunia pendidikan yang bisa menyajikan aktifitasnya secara lebih cepat dan memiliki nilai tambah sehingga dunia pendidikan akan menghasilkan output yang memiliki daya jual (sellable) tinggi, serta meningkatkan Produktivitas dan kinerja dalam menghadapi kompetisi didunia pendidikan.



Berdasarkan survey pendahuluan terhadap 20  responden  diketahui sebagai berikut (Tabel 1.1) :

1.  Sebanyak 40% responden menyatakan sangat setuju bahwa kesesuaian tugas, berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi, karena menunjukan  seberapa tinggi teknologi informasi dapat membantu individu dalam menjalankan serangkaian tugas-tugasnya,  15% menyatakan setuju, 25% menyatakan cukup setuju, 15% menyatakan kurang setuju, dan 5% menyatakan tidak setuju.

2.
Sebanyak 30% menyatakan sangat setuju bahwa konsekuensi jangka panjang berpengaruh posisif terhadap pemanfaatan teknologi informasi, karena meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik, 20% menyatakan setuju, 30% menyatakan cukup setuju, 10% menyatakan kurang setuju, dan 10% menyatakan tidak setuju.

3.
Sebanyak 30% menyatakan sangat setuju bahwa kondisi yang memfasilitasi berpengaruh posisif terhadap pemanfaatan teknologi informasi, karena memudahkan pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan, 20% menyatakan setuju, 30% menyatakan cukup setuju, 10% menyatakan kurang setuju, dan 10% menyatakan tidak setuju.

4.
Sebanyak 25% menyatakan sangat setuju bahwa pemanfaatan teknologi informasi relative rendah, 20% menyatakan setuju, 30% menyatakan cukup setuju, 10% menyatakan kurang setuju, dan 10% menyatakan tidak setuju.

Tabel 1.1 : Hasil Survei Pendahuluan
	Uraian
	
	Klasifikasi 
	(%)
	
	Total

	
	Sangat

Setuju
	Setuju
	Cukup

Setuju
	Kurang

Setuju
	Tidak

Setuju
	

	1.Kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi
	40
	15
	25
	15
	5
	100

	2. Konsekuensi Jangka Panjang berpengaruh Posistif terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi
	30
	20
	30
	10
	10
	100



	3. Kondisi yang Memfasilitasi berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi
	30
	20
	30
	10
	10
	100

	4. Pemanfaatan Teknologi relative rendah
	25
	20
	25
	20
	10
	100


Sumber : survei pendahuluan

Mengacu pada pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam rangka meningkatkan Produktivitas dan kinerja dalam menghadapi kompetisi didunia pendidikan. Penulis termotovasi untuk melakukan penelitian  dengan judul  “Pengaruh Kesesuaian tugas, Konsekuensi Jangka Panjang dan Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Universitas Bina Darma Palembang”.

1.2.  Perumusan Masalah

1.2.1.  Identifikasi Masalah
1.  

Kesesuaian tugas mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang


2. 
Konsekuensi jangka panjang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang


3.
 Kondisi yang memfasilitasi mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi  pada Universitas Bina Darma Palembang


4.   
 Kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi secara bersama-sama mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang

1.2.2. Batasan Masalah

1.  Obyek dalam penelitian ini adalah  dosen dan karyawan Universitas Bina Darma  yang berada dalam ruang lingkup pekerjaan pada fakultas Ilkom, fakultas Ekonomi, fakultas tehnik, fakultas Psikologi  fakultas Komunikasi, Pelayanan mahasiswa , Pustaka dan Keuangan. yang menggunakan teknologi informasi berbasis computer untuk mengindentifikasi, memperoleh, mengintegrasikan, dan mengintepretasikan data dalam menjalankan tugasnya.

2.  Ada banyak factor yang dapat mempengaruhi pemanfaatan  teknologi informasi yaitu factor social (social factor), affect, kompleksitas (complexcity), kesesuaian tugas (job fit), konsekuensi jangka panjang (long-term consequences) dan kondisi yan memfasilitasi (facilitating condition) menurut penelitian yang dilakukan Thompson et al (1994). Dalam hal ini, penulis hanya menggunakan variabel-variabel kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi karena berdasarkan survey pendahuluan hanya 3 variabel tersebut yang paling banyak mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang.

3. Pemanfaatan teknologi Informasi dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi berbasis computer untuk mengindentifikasi, memperoleh, mengintegrasikan dan menginterpretasikan data.

1.2.3. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian tersebut, maka pokok permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :

1.  Apakah kesesuaian tugas berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang?




2. 
Apakah konsekuensi jangka panjang berpengaruh  positif  terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang?



3.
Apakah  kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi informasi  pada Universitas Bina Darma Palembang?

4. Apakah  terdapat pengaruh positif antara kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang?

1.3.  Tujuan Penelitian



Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ditetapkan sebagai berikut :

1.  
Untuk mengatahui pengaruh positif dari kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang.

2.
Untuk mengatahui pengaruh positif dari konsekuensi jangka panjang terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang.

3.
Untuk mengatahui pengaruh positif dari  kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang.

4. 
 Untuk mengatahui  pengaruh positif antara kesesuain tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang?

1.4.  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat memberi bukti empiris pada literature system informasi,khususnya yang menguji pengaruh positif antara kesesuain tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi pada Universitas Bina Darma Palembang?

dan dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian-penelitian berikutnya.

2. 
Bagi Universitas Bina Darma penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi.

3.  Bagi Penulis, kegiatan penelitian ini dapat memberikan pemahaman aplikasi berbagai ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan di program Pascasarjana.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1. Komponen Utama Sistem Informasi

Kemajuan Teknologi informasi yang sangat pesat, bersamaan dengan turunnya biaya investasi yang diperlukan untuk membangun suatu system informasi, menyebabkan para manajer perusahaan untuk memanfaatkan peluang-peluang baru yang diberikan oleh kemajuan dalam bidang teknologi informasi untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan dalam menghadapi kompetisi di dunia usaha.

Penggunaan system informasi berbasis computer diharapkan juga meningkatkan kinerja karyawan (knowledge worker).Dengan menggunakan pendekatan sosioteknis (loundon dan Loundon,1991) yang diadopsi oleh Haryanto (2002) dapat diketahui bahwa pelaksanaan system informasi yang baik memerlukan koordinasi dari tiga komponen utama system informasi yaitu factor manusia, teknologi dan organisasional .

Pertama, factor manusia memberikan pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan system informasi. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah tingkat kemampuan individu baik dibidang manajerial maupun di bidang teknologi informasi dan factor sikap individu (attitude). Faktor sikap individu ini berarti sikap atau persepsi mereka terhadap keberadaan teknologi informasi maupun terhadap kondisi lingkungan kerja.

Kedua ,factor teknologi yang terdiri dari unsur hardware dan software merupakan dasar pembentukan system informasi. Factor teknologi yang terutama mengambil peran dalam keberhasilan suatu system informsi. Kualitas system informasi pada dasarnya ditentukan oleh empat criteria yaitu kinerja system, keandalan system, kegunaan dan fleksibilitas system (Flaatten et al,1992) diadopsi oleh Haryanto (2002).

Ketiga, factor organisasi memberikan pengaruh terhadap kinerja seseorang melalui proses bisnis yang dimiliki oleh perusahaan. Proses bisnis tersebut dapat berupa kebijakan-kebijakan perusahaan, peraturan-peraturan, prosedur kerja, pembagian  tugas dan wewenang.(Carrl et al, 1997). Adanya proses bisnis di dalam perusahaan yang ruwet dan berbelit-belit dapat menyebabkab  hal-hal seperti adanya konflik kepentingan dalam perusahaan, kebingungan karyawan atas prosedur yang harus ditempuh untuk mengatasi masalah, dan lain sebagainya.

Selain hal-hal diatas ada beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja seseorang dalam menggunakan system informasi berbasis computer. Factor tersebut adalah factor lingkungan dimana system infromasi berada. Pengaruh factor lingkungan dapat berupa pengaruh lingkungan internal dan eksternal organisasi. Pengaruh internal organisasi terhadap kinerja individu misalnya kondisi lingkunga kerja yang banyak dipengaruhi sikap yang ditunjukan oleh orang lain, seperti penggunaan komputer oleh orang lain, atau dorongan yang diberikan oleh orang lain untuk menggunakan system informasi yang ada. Sedangkan pengaruh eksternal seperti adanya peraturan pemerintah atau munculnya pesaing baru dalam bidang uasaha yang sama.

Untuk memahami pengaruh persepsi kegunaan system infromasi  terhadap karyawan diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai sikap manusia. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh sikap seseorang terhadap suatu obyek. Sedangkan sikap seseorang juga dipengaruhi oleh keyakinanan (beliefs) dan nilai-nilai (value) yang diperoleh dari pengalaman pribadi, pendapat orang, norma dan budaya (Carell et al,1997). Beberapa peneliti membuktikan bahwa sikap mempunyai pengaruh atas kinerja seperti (Azjen et al,1980) dan Triandis (1980) yang diadopsi oleh (Thompson et al, 1994)  tentang theory of reasoned action yang menyatakan bahwa sikap akan mempengaruhi perilaku seseorang termasuk kinerja.
Teknologi yang didalamnya mengandung factor kesesuaian antara tugas dan teknologi yang tinggi akan dapat meningkatkan dampak kinerja pemakai system tanpa memperhatikan dalam situasi (sukarela atau mandatory) apa system dimanfaatkan. Teknologi dan fungsionalitas yang selaras dengan tuntutan yang ada dalam tugas dan kemampuan individu akan membantu penyelesaian tugas dengan lebih cepat, lebih efektif dan lebih akurat. Sistem yang berkualitas tinggi akan mempengaruhi sikap pemakai system bahwa system tersebut mempunyai  nilai kegunaan dan kepentingan yang selanjutnya akan mempengaruhi pemakai bahwa dengan menggunakan system tersebut tugas-tugas yang  dihadapi akan dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat. Tugas yang dapat diselesaikan dengan lebih mudah dan cepat, karena bantuan teknologi, berarti akan meningkatkan produktivitas dan efisiensi (kinerja).
2.1.2.  Sistem Informasi

Beberapa pengertian tentang system informasi :

1.  Menurut (Oetomo, 2002 ), sistem informasi adalah suatu sistem yang dirancang untuk menyediakan informasi guna mendukung pengambilan keputusan pada kegiatan manajemen (perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian dan pengendalian) dalam suatu organisasi perusahaan.

2.
Menurut (Leman, 2001) “Sistem Informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dari organisasi untuk mencapai tujuan yang menyajikan informasi.
3.
Menurut (Bruch dan Grudniski,2000), sistem informasi adalah pengolahan data menjadi informasi, dimana informasi ini dapat dipergunakan oleh perusahaan itu sendiri maupun relasi yang membutuhkannya. 



Jadi yang dimaksud dengan sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan, transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.


Bodnar dan Hopwood (1995) menyatakan, bahwa tujuan dari system infromasi adalah untuk :



1. Meningkatkan internal control



2. Meminimkan cost


3. Meningkatkan kualitas informasi



Sedangkan menurut Wilkonson (2000), system informasi mempunayi tiga sasaran utama  yaitu:


1. Menyediakan infromasi yang menunjang pengambilan keputusan


2. Menyediakan informasi yang mendukung operasi harian


3. Menyediakan infromasi yang menyangkut pengelolaan kekayaan.

2.1.3. Teknologi Informasi



Sistem informasi erat kaitannya dengan teknologi informasi. Setiap pembicaraan mengenai system informasi selalu melibatkan teknologi informasi, hal ini  disebabkan teknologi berperan besar dalam pengembangan system informasi .Beberapa pengertian tentang teknologi informasi :

1. 
Menurut Wilkinson (2000) teknologi informasi adalah peralatan, teknik dan konsep yang berkaitan  dengan informasi.

2.  Menurut  Utomo (2001) teknologi informasi mencakup segala bentuk teknologi yang dipergunakan untuk pengumpulan , pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data untuk kemudian ditransformasikan mnejadi informasi yang diperlukan bagi kegiatan usaha.Teknologi informasi dalam hal ini meliputi piranti keras,piranti lunak dan jaringan komunikasi




Jadi teknologi informasi adalah peralatan,teknik dan konsep yang berkaitan dengan informasi yang dipergunakan untuk pengumpulan , pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data untuk kemudian ditransformasikan mnejadi informasi yang diperlukan bagi kegiatan usaha.Teknologi informasi dalam hal ini meliputi piranti keras,piranti lunak dan jaringan komunikasi.



Pada saat ini, computer merupakan salah satu teknologi informasi yang banyak memberikan kontribusi terhadap kemajuan system informasi yang banyak memberikan kontribusi terhadap kemajuan system informasi.

Ada dua alasan mengapa penggunaan computer sangat penting dalam system informasi modern (Kumorotomo dan margono ,2000):


1. Berhubungan dengan kemampuan computer untuk mengolah data, dalam beberapa hal computer lebih unggul jika dibandingkan dengan daya ingat manusia.


2.
Komputer kini sudah tersedia di mana-mana dan dapat diperoleh dengan biaya yang relative murah.



Penggunaan computer dalam system informasi melahirkan suatu system informasi berbasis computer. Sistem informasi berbasis computer adalah semua aplikasi computer yang terdiri atas system pengolahan data, system pendukung keputusan, dan system otomasi kantor (Mc.Leod,2001). Sedangkan menurut Kumorotomo dan Margono (2000), sitem infromasi berbasis computer adalah suatu system informasi yang menempatkan perkakas pengolah data computer dalam kedudukan yang penting. Pesatnya perkembangan teknologi computer dewasa ini telah mendorong berkembangnya system informasi berbasis computer yang mampu menghasilkan system informasi yang handal.



Wilkinson(2000) menyebutkan beberapa keunggulan system informasi berbasis computer, antara lain :


1.  Pemrosesan transaksi dan data lain lebih cepat


2.  Ketelitian dalam menghitung dan membandingkan data lebih besar


3.  Biaya pemrosesan masing-masing transaksi lebih rendah


4.  Penyusunan laporan dan output tepat waktu

5. Penyimpanan data yang lebih singkat, dengan kemampuan mengakses yang cepat


6.  Produktivitas karyawan menjadi lebih tinggi



Beberapa penelitian membuktikan bahwa teknologi informasi memberikan ketentuan yang kompetitif (Jhonston et al,1998), beberapa penelitian di bidang system infromasi memfokuskan hubungan antara system informasi dengan kinerja karyawan , yang tentu saja akan berdampak organisasi secara keseluruhan.

2.1.4.   Konsep Pemanfaatan Teknologi Informasi


Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna system informasi dalam melaksanakan tugasnya, pengukurannya berdasarkan intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan, dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan (Thompson et al,1994).



Pemanfaatan teknologi juga berhubungan dengan perilaku menggunakan teknologi tersebut untuk menyelesaikan tugas. Teori sikap dan perilaku dari Triandis (1990) menyatakan bahwa pemanfaatan personal computer (PC) oleh pekerja yang memiliki pengetahuan dilingkungann yang dapat memilih (optional) akan dipengaruhi oleh perasaan individual (affect) terhadap gangguan computer personal, norma social (social norms) dalam tempat kerja yang memperhatikan penggunaan computer persona, kebiasaan (habit) sehubungan dengan penggunaan komputer, konsekwensi individual yang diharapkan (consequencies) dari penggunaan komputer personal dan kondisi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dalam lingkungan yang kondusif dalam penggunaan PC.



Thompson et al, (1994) melakukan pengujian terhadap sebagian model konseptual dari pemanfaatan personal computer dengan mengadopsi teori sikap dan prilaku dan Triandis (1990). Pada gambar 2.1 dibawah ini terdapat model Hasil pengujian ini menunjukan terhadap hubungan yang positif dan segnifikan antara factor social (social factor), affect dengan teknologi computer. Sedangkan antara kompleksitas (complexity) dengan pemanfaatan teknologi tidak memiliki hubungan yang segnifikan, hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya (Davis et al, 1998). Hubungan yang positif dan kuat antara kesesuaian tugas   (job fit)  dan pemanfaatan teknologi juga mendukug penelitian sebelumnya. Temuan tersebut juga memperlihatkan hubungan yang signifikan antara konsekuensi jangka panjang (long-term consequences) dengan pemanfaatan teknologi. Penelitian ini juga menunjukkan hubungan antara kondidi yang memfasilitasi (facilitating conditions) dan pemanfaatan teknologi menunjukan hubungan yang negative dan lemah.



Pemanfatan adalah perilaku menggunakan teknologi dalam menyelesaikan tugas. Pemanfaatan merupakan sikap dan kepercayaan pemakai terhadap teknologi yang diterapkan. Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi merupakan keputusan individu untuk menggunakan atau tidak menggunakan teknologi yang diterapkan (Goodhue et al,1995).



Hampir semua penelitian yang berfokus pada pemanfaatan teknologi didasarkan pada teori dan perilaku. Sikap adalah perasaan negative atau positif tentang suatu perilaku. Sikap untuk berperilaku ini dipengaruhi keyakinan akibat perilaku tersebut. Jadidapat disimpulkan bahwa sikap adalah penilaian individu terhadap obyek disekitarnya yang melibatkan keyakinan, perasaan atau maksud untuk berperilaku 



Penelitian yang berfokus pada pemanfatan teknologi dapat dijelaskan dengan menggunakan model seperti pada gambar 2.1. dibawah ini. Dalam model tersebut teknologi dipandang sebagai alat yang digunakan individu dalam melaksanakan tugas. Dalam konteks penelitian system informasi, teknologi merujuk pada system computer dan layanan pendukung pemakai yang diberikan untuk membantu karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Karakteristik teknologi mempengaruhi dorongan awal (pre cursor of utilization) yang terdiri atas manfaat yang diharapkan, norma social,kebiasaan dan kondisi yang ada. Selanjutnya, dorongan awal mempengaruhi penggunaan teknologi,dan penggunaan teknologi memberikan pengaruh pada kinerja. 
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        Sumber: Thompson et al  (1994)



Gambar 2.1. Model yang Menghubungkan Teknologi ke Kinerja 




yang 
Berfokus pada pemanfaatan.

2.1.5.  Konsep Faktor-faktor Individual


a.  Kesesuaian Tugas (job fit)


Kesesuaian tugas-teknologi informasi menunjukan derajat seberapa tinggi teknologi informasi dapat membantu individu dalam menjalankan serangkaian tugas-tugasnya.. Secara `lebih spesifik kesesuaiantugas-teknologi informasi merupakan kesesuaian/kecocokan antara keperluan tugas, kemampuan individual dan fungsionalisasi teknologi (Goodhue et al,1995).Kesesuaian tugas dapat diukur dengan mengetahui apakah individu percaya bahwa pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan kinerja individu tersebut (Thompson et al,1994).
Sebuah inovasi akan lebih disukai untuk diadopsi jika sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan individu yang bersangkutan . Dan dampak kinerja akan dihasilkan dari kesesuaian tugas-teknologi informasi apabila teknologi mampu memberikan keunggulan-keunggulan ,sarana, dan dukungan yang sesuai dengan yang diperlukan unutk menyelesaikan tugas yang didukungnya (Goodhue et al,1995)


b. 
Konsekuensi Jangka Panjang 



Konsekuensi jangka panjang diukur dari produktivitas yang dihasilkan apakah mempunyai keuntungan di masa yang akan datang, seperti meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Untuk beberapa individu, motivasi untuk menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana di masa yang akan datang dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini.



Beberapa pendapat  para ahli tentang  konsep Produktivitas :


1. Menurut Beri SA (dalam Kussriyanto,1991) ,sebuah lembaga penelitian mandiri di California mengungkapkan bahwa produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu tertentu.


2. 
Menurut Latham dan Wexley (1982:2), mengatakan bahwa produktivitas individu dapat di nilai dari apa yang dilakukan oleh individu tersebut dalam kerjanya. Dengan  kata lain produktivitas individu adalah adalah bagaimana seseorang melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja (job performance)

3.
Menurut Mitchell dan Larson (1987:474), menyatakan bahwa unjuk kerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi, mereka menjelaskan kecakapan tanpa motivasi  atau motivasi tanpa kecakapan  keduanya tidak akan menghasilkan output yang tinggi.


4.
Menurut Gilmore (1974), untuk mencapai produktivitas yang maksimal , organisasi harus menjamin dipilihnya orang yang tepat dengan pekerjaannya yang tepat, sertai dengan kondisi yang memungkinkan mereka bekerja secara optimal.


5.
Menurut Maslow (1975:91) mengemukakan bahwa  orang yang mampu mengaktualisasikan dirinya akan mempengaruhi produktivitas kerja yang dihasilkan . Hal ini berkaitan juga dengan individu yang kreatif, memiliki kepandaian untuk menggunakan pikiran dan perasaannya dalam menghasilkan  suatu kegiatan.

c. Kondisi yang memfasilitasi (facilitating Condition)




Menurut Triandis,(1980) yang diadopsi oleh Thompson et al, (1994) kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi meliputi factor obyektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan. Facilitating Condition ini dioperasionalisasikan berdasarkan dukungan secara teknis terhadap penggunaan computer. 






BAB III

METODE PENELITIAN
3.1. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah riset. Pada bagian ini, secara teoritis dijelaskan hubungan antara variabel independent dan dependen.Kerangka pemikiran akan memberikan manfaat, yaitu terjadi persepsi yang sama antara periset dan pembaca terhadap alur-alur pikiran periset, dalam rangka membentuk hipotesis-hipotesis risetnya secara logis.

Keberhasilan suatu organisasi dalam melakukan aktivitas tugasnya antara lain ditentukan oleh kinerja yang sesuai dengan harapan. Dengan pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja dalam menghadapi persaingan. Factor-faktor  yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi, kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang, dan kondisi yang memfasilitasi .

1.  Pengaruh kesesuaian Tugas (job fit) terhadap Pemanfaatan  Teknologi  Informasi (utilization).
Kesesuaian tugas dapat diukur dengan mengetahui apakah individu percaya bahwa pemanfaatan teknologi akan meningkatkan kinerja individu tersebut. Hubungan yang positif antara kesesuaian tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi telah dibuktikan dari beberapa hasil penelitian. Hasil pengujian Goodhue dan Thompson (1995) atas model rantai teknologi-kinerja yang diajukan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kesesuain tugas dengan pemanfaatan teknologi informasi..


2.  Pengaruh Konsekuensi Jangka Panjang (long-term consequence) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (utilization).


Konsekuensi jangka panjang diukur dari produktivitas yang dihasilkan mempunyai keuntungan di masa yang akan datang, seperti meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Untuk beberapa individu, motivasi untuk menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana di masa yang akan datang dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini..



Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan  oleh Thompson et al (1994) menemukan hubungan positif  antara konsekuensi jangka panjang terhadap pemanfaatan teknologi informasi.


3.  Pengaruh  Kondisi yang Memfasilitasi (facilitating condition)  terhadap pemanfaatan teknologi Informasi.



Menurut Thompson (1995) kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi Informasi meliputi factor objektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang memfasilitasi dapat dimasukkan sebagai salah satu factor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi. Penelitian  sebelumnya yang telah dilakukan oleh Goodhue et al, (1995) membuktikan bahwa kondisi yang mendukung pengguna teknologi informasi, atau dukungan untuk pengguna teknologi informasi merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi informasi.

4.  
Pengaruh antara kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi 


Pengalaman sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap pemakai apakah teknologi tersebut mempunyai dampak yang lebih baik atau dampak yang lebih buruk terhadap kinerja yang akan berpengaruh pada kinerja di masa yang akan datang (Goodhue dan Thompson, 1995). Kinerja  yang dihasilkan oleh factor kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi  secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi  berimplikasi pada efisiensi, efektivitas dan kualitas yang lebih tinggi terhadap pemanfaatan teknologi serta implikasi kinerja yang lebih baik pada system informasi . Kinerja yang lebih baik tersebut tercapai karena dapat memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas..
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Pengaruh kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi terhadap  pemanfaatan teknologi informai disajikan pada gambar  3.1
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Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran

Keterangan : 
X1 :  Kesesuaian tugas

X2 :  Konsekuensi jangka panjang

X3  :  Kondisi yang memfasilitasi

Y  :  Pemanfaatan Teknologi Informasi

3.2.  Hipotesis Penelitian


Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran maka penelitian ini diajukan hipotesis berikut :


1. H1    =  Diduga terdapat pengaruh yang  positif  antara kesesuaian tugas terhadap pemanfaatan teknologi informasi.


2. H2  = Diduga terdapat pengaruh positif antara konsekuensi jangka panjang terhadap  pemanfaatan teknologi informasi


3.
H3 = Diduga terdapat pengaruh positif antara  kondisi yang   memfasilitasi terhadap  pemanfaatan teknologi informasi  


4.
H4 = Diduga terdapat pengaruh positif antara kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang , kondisi yang memfasilitasi secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi.

3.3.  Desain Penelitian



Desain Penelitian yang akan digunakan adalah desain kausal yang bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian  ini variabel bebas terdiri dari kesesuaian tugas (X1), Konsekuensi jangka panjang(X2) dan kondisi yang memfasilitasi (X3). sedangkan variabel terikat adalah pemanfaatan teknologi informasi (Y1). Penelitian ini ingin melihat pengaruh X1 secara parsial terhadap Y, pengaruh X2 secara parsial terhadap Y,  pengaruh X3 secara parsial terhadap Y, dan pengaruh X1,X2, dan X3 secara bersama-sama terhadap Y. Ciri-ciri penelitian ini adalah : 


a. Mengetahui pengaruh tiga variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat dan melihat pengaruh tiga variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.



b.
Besarnya hubungan didasarkan kepada koefisien korelasi
3.4. Definisi, Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel



Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data factor kesesuaian tugas,  konsekuensi jangka panjang, kondisi yang memfasilitasi, dan pemanfaatan teknologi. Semua data diklasifikasikan lagi kedalam indicator indicator yang selanjutnya menjadi instrument angket ( Lampiran 1). Selanjutnya instrument itu diuju validitas dan reliabilitasnya. Daftar pertanyaan yang akan disampaikan kepada responden untuk dijawab adalah daftar pertanyaan yang sudah disusun dengan disertai alternative jawabannya, responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang disediakan. Pengukuran yang digunakan menghasilkan data dalam bentuk skala interval yang diterapkan pada semua item pertanyaan yang terdiri dari lima alternatif jawaban di mana :

· nilai 1 untuk tingkat yang sangat tidak setuju,

· nilai 2 untuk tingkat yang tidak setuju, 

· nilai 3 untuk tingkat yang ragu-ragu, 

· nilai 4 untuk tingkat yang setuju,

· nilai 5 untuk tingkat yang sangat setuju,

Adapun indikator yang digunakan dalam pengukuran tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1. Operasional Variabel-variabel Penelitian

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Ukuran
	skala

	Kesesuaian Tugas


	Keperluan tugas 

kemampuan Individual

Fungsionalisasi Teknologi


	-meningkatkan kinerja pekerjaan

-efesiensi waktu 

-meningkatkan kualitas pekerjaan

-efektivitas pekerjaan

-jumlah output yang dihasilkan akan lebih banyak.
	Tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan


	Interval

Interval

Interval



	Konsekuensi Jangka Panjang
	Produktivitas
	--Meningkatkan fleksibilitas dlm perubahan pekerjaan

--Meningkatkan kesempatan utk pekerjaan yang lebih baik
	Tingkat produktivitas

Tingkat Produktivitas
	Interval

Interval

	Kondisi yang Memfasilitasi


	Dukungan Secara Teknis
	-Bimbingan dlm memilih hardware dan software

-Panduan dlm mrnggunakan software

-Banntuan apabila menemukan kesulitan ttg hardware dan softwar

       
	Tingkat dukungan

Tingkat dukungan

Tingkat dukungan
	Interval

Interval

Interval



	Pemanfaatan Teknologi Informasi
	Intensitas penggunaan

Jumlah Aplikasi yang digunakan

Bagaimana pemanfaatannya
	-Penggunaan system

-Frekuensi penggunaan

Computer

-Banyaknya aplikasi yang digunakan

-Menjadikan pekerjaan lebih mudah dan Bermanfaat
	Tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan

Tingkat pemanfaatan
	Interval

Interval

Interval


3.5 Jenis, Sumber, dan Pengumpulan Data

Tentang data apa saja yang dibutuhkan, dari mana sumbernya, apa jenisnya, serta apa instrumen pengumpulan datanya dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Data Penelitian, Sumber, Jenis dan  Instrumen Pengumpulan Data

	Variabel
	Sumber Data
	Jenis Data
	Instrumen Pengumpulan Data Primer

	1 Kesesuaian Tugas 
2 Konsekuensi Jangka Panjang 
3 KondisiyangMemfasilitasi 
4 Pemanfaataan TI
	Data diambil dari para karyawan  dan dosen di lima fakultas yang ada di Universitas Bina Darma Palembang
	Data berskala interval 
	Kuesioner


1.   Jenis dan Sumber Data

                   Obyek penelitian ini adalah para karyawan dan dosen dari lima fakultas yang ada di Universitas Bina Darma Palembang,  data yang digunakan adalah data primer yang diambil dari sebagian dosen dan karyawan  dari lima fakultas. Data kumpulkan dengan bantuan instrumen kuesioner. 

                   Data lain dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari berbagai sumber yang digunakan terutama untuk mendukung dalam Bab I dan Bab IV.

       2.   Pengumpulan Data

                   Dalam pengumpulan data primer, ditetapkan bahwa populasi dari obyek penelitian ini adalah seluruh dosen dan karyawan dari bagian keuangan,

Pustaka dan pelayanan mahasiswa sert dosen dari lima fakultas, yaitu fakultas ilmu komputer, fakultas ekonomi,  fakultas teknik,   fakultas komunikasi fakultas psikologi. Menurut pendapat Champion dan AA.K, bila menyatakan kerangka sample cukup valid bahwa analisis statistic diperlukan sample paling sedikit 30 sampai dengan 100 responden (Manase Malo:268). Berdasarkan pendapat ini maka dalam penelitian ini sample yang digunakan sebanyak 50 orang yang terdiri dari para dosen dan karyawan.
 Metode Analisis

Pengujian Data

Mengingat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, maka kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Keabsahan atau kesahihan suatu hasil penelitian sosial sangat ditentukan oleh alat ukur yang digunakan. Apabila alat ukur yang dipakai tidak valid dan atau tidak dapat dipercaya, maka hasil penelitian yang dilakukan tidak akan menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Dalam mengatasi hal tersebut diperlukan dua macam pengujian, yaitu uji validitas (test of validity) dan uji keandalan (test of reliability) untuk menguji kesungguhan jawaban responden.

Instrumen yang digunakan adalah kuisioner tertutup dengan jawaban  yang tersedia berupa angka-angka interval dari 1 sampai 5. Kuisioner tersebut akan di uji dengan uji validitas dan reliabilitas yang di lakukan dengan  aplikasi  program komputer  SPSS (Statistical Product  of Social Sciencies) for Windows. Versi 12.
a. Uji Validitas (Test of Validity)

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas berguna untuk menentukan seberapa cermat suatu alat melakukan fungsi ukurannya. Alat ukur validitas yang tinggi berarti mempunyai varian kesalahan yang kecil, sehingga memberikan keyakinan bahwa data yang terkumpul merupakan data yang dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment dengan mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Angka korelasi yang diperoleh secara statistik harus dibandingkan dengan angka kritik table korelasi nilai r dengan taraf signifikan 5%. Bila r hitung > r tabel berarti data tersebut signifikan (valid) dan layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Dan sebaliknya bila r hitung < dari r tabel berarti data tersebut tidak signifikan (tidak valid) dan tidak akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis penelitian.

b. Uji Reliabilitas (Test of Reliability)

Setelah dilakukan uji validitas atas pertanyaan atau pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah alat pengumpul data pada dasarnya menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan atau konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada waktu yang berbeda. Uji keandalan dilakukan terhadap pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang sudah valid. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach’s Alpha, karena nilai dari jawaban terdiri dari rentangan nilai dengan koefisien alpha harus lebih besar dari 0.6 (Malholtra,2002) .

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik dengan menggunakan metode Regresi Linier Berganda, karena variabel independen yang digunakan lebih dari satu variabel, 

Analisa Regresi Berganda digunakan untuk melihat pengaruh antara lebih dari satu variabel, yang dalam penelitian ini adalah kesesuaian tugas,konsekuensi jangka panjangdan kondisi yang memfasilitasi terhadap pemanfaatan teknologi informasi.
Untuk mengetahui sumbangan dari variabel bebas, terhadap besar kecil variabel terikat dipergunakan  koefisien determinasi : (R2). Adapun persamaan regresi bergandanya adalah :

 
Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e

Keterangan :  


a

: Konstanta

X1 

: Variabel kesesuaian tugas
X2 

: Variabel konsekuensi jangka panjang
X3

: Variabel kondisi yang memfasilitasi
Y

: Variabel pemanfaatan teknologi informasi
e

: error

b1,b2,b3,
: Koefisien Regresi
Uji Hipotesis yang dipergunakan adalah  uji t  dengan α = 5% yang dicari dengan rumus :



     
 t1 = 
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Sedangkan dalam pendugaan dalam simultan digunakan uji F dengan rumus sebagi berikut :
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Keterangan :


R2
: Koefisien Determinasi  


K
: Jumlah Variabel Independen


n
: Jumlah Sampel


F 
: F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table.

Pengujian Hasil
          Dari hasil hipotesis menggunakan regresi linier berganda ada 3 (tiga) persyaratan uji analisis yang dilakukan, yaitu :

1. Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi, variabeL terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Data yang berdistribusi normal dalam suatu model regresi dapat dilihat pada grafik normal P-P plot, dimana bila titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti  arah garis diagonal, maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal.
2. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan ke pengamatan yang lain dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

· Jika ada data yang membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas.

· Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar didtas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dimana pengujian autokorelasi dapat dideteksi dari besarnya nilai Durbin Watson. Berikut ini merupakan petunjuk dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

a. Angka DW dibawah -2 berati ada autokorelasi positif

b. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif    

B A B IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian mengenai pengaruh Kesesuaian Tugas, Konsekuensi Jangka Panjang dan Kondisi yang memfasilitasi terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi di Universitas Bina Darma yang diukur dengan cara membagikan kuesioner.  Namun sebelumnya terlebih dahulu akan dilakukan pengujian terhadap data yang telah dikumpulkan melalui analisis instrumen penelitian.  Analisis instrumen penelitian dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan memenuhi syarat-syarat alat ukur yang baik atau tidak. Instrumen dikatakan baik apabila instrumen penelitian tersebut memenuhi sifat valid dan reliabel. Kemudian dilakukan uji regresi berganda guna menjawab hipotesis yang telah ditentukan.
4.1.1 Karakteristik Responden

 Jumlah karakteristik responden dalam penelitian ini antara lain berdasarkan pekerjaan, jenis kelamin, wilayah lingkup kerja dan pemanfaatan teknologi informasi. Dengan jumlah responden 50 orang yang terdiri dari Dosen dan Karyawan. Tabel 4.1 merupakan hasil analisis karakteristik responden memperlihatkan jumlah responden terdiri dari 15 orang  berjenis kelamin laki-laki  dan responden yang berjenis kelamin perempuan  35 orang.

1. Tabel Distribusi Jenis Kelmain
Tabel 4.1. Tabel Distribusi Jenis Kelamin

Sumber : Data Primer yang Diolah dengan komputer (program SPSS ver 12)
    2. Grafik Distribusi Jenis Kelamin


Gambar 4.1. Grafik Jenis Kelamin


Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yaitu 15 atau 30% berbanding 35 atau 70%. Hal ini menunjukan peneliti tidak membedakan jenis kelamin karena responden dipilih secara acak .
3. Tabel Distribusi Pekerjaan 

Tabel 4.2. Tabel Distribusi Pekerjaan








Pekerjaan Responden
	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Dosen
	40
	80.0
	80.0
	80.0

	 
	Karyawan
	10
	20.0
	20.0
	100.0

	 
	Total
	50
	100.0
	100.0
	 


4. Grafik Distribusi Pekerjaan

PPppe
Gambar 4.2. Grafik Distribusi Pekerjaan


Dari tabel dan grafik di atas menunjukan bahwa 40 orang atau 80% responden adalah Dosen sedangkan sisanya 10 orang atau 20% adalah Karyawan. Hal ini dikarenakan persentase jumlah Dosen  jauh lebih banyak dari persentase Jumlah Karyawan.
5. Tabel  Distribusi Wilayah Kerja Responden
Tabel 4.3. Tabel Distribusi Wilayah Kerja Responden

6. Tabel  Distribusi Wilayah Kerja Responden
Gambar 4.3. Tabel Distribusi wilayah kerja responden
Gambar di atas menunjukkan  bahwa wilayah kerja responden yang paling besar  adalah pada Fakultas Ilmu Komputer yaitu 20 respondwn atau 40%, hal ini dikarenakan dosen di lingkungan Fakultas Ilmu Komputer lebih besar di bandingkan dengan fakultas lainnya dalam lingkungan Universitas Bina Darma.
7. Tabel Distribusi Sistem Informasi Manajemen Yang digunakan
Tabel 4.4. Tabel Jenis Penggunaan TI

8. Grafik Distribusi Jenis Penggunaan TI

Gambar 4.4. Grafik Penggunaan TI
Dari tabel dan grafik di atas menunjukan bahwa  jenis penggunaan Teknologi Informasi adalah  internet   19 orang atau 38%,  pengguna stand alone PC sebanyak 27 orang atau 54%,  pengguna TLP&facsimile 4 orang atau 8 %, 
4.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Sebanyak 50 responden yang terdiri dari Dosen dan Karyawan  yang merupakan sampel dari 250 dosen dan 32 orang karyawan. Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari Kesesuaian Tugas (X1) yang terdiri dari 6 item pertanyaan,  Variabel bebas yang kedua adalah Konsekuensi Jangka Panjang (X2)   yang terdiri dari 4 item pertanyaan, Variabel bebas ketiga adalah Kondisi yang Memfasilitasi terdiri dari 4 item pertanyaan . Variabel terikat penelitian ini adalah Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) terdiri dari 4 item pertanyaan. Untuk menganalisis variabel-variabel tersebut diambil dari skor rata-rata jumlah skor dari komponen masing-masing variabel kemudian membuat  interval untuk masing-masing nilai pada setiap variabel.

(1) Variabel  Kesesuaian Tugas (X1)

     Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel kesesuaiaan tugas  (X1)  berdasarkan data hasil pengumpulan kuesioner.

Tabel 4.5.  Distribusi Frekuensi Variabel X1 
	Skor
	Interval
	Frekwensi
	Persentase

	Sangat tidak setuju     

Tidak setuju
Ragu-ragu
Setuju                

Sangat setuju
	0,1-1,8
1,9-2,6
2,7-3,4
3,5-4,1
4,2-5,0
	0
0
4
21
25
	0%
0%

8%

42%
50%

	Total
	50
	100%


      (Sumber data primer yang diolah)

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa sebanyak  21 responden atau 42%  memilih setuju dan  memilih sangat setuju 25 responden atau 50% untuk pertanyaan pada variabel Kesesuaian Tugas (X1), hal ini mencerminkan responden merasa bahwa kesesuaiaan tugas  dapat membantu responden menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. 
 (2) Variabel  Konsekuensi Jangka Panjang (X2)

     Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2) berdasarkan data hasil pengumpulan kuesioner.
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)
	Skor
	Interval
	Frekwensi
	Persentase

	Sangat tidak setuju     

Tidak setuju

Ragu-ragu

Setuju                

Sangat setuju
	0,1-1,8
1,9-2,6
2,7-3,4
3,5-.4,1
4,2-5,0
	1
0
4
24
21
	2%

0%

8%

48%

42%

	Total
	50
	100%


      (Sumber data primer yang diolah)

Tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa sebanyak  24 responden atau 48%  setuju  ,  21 responden atau  42% memilih sangat setuju untuk pertanyaan variabel konsekuensi jangka panjang  , hal ini mencerminkan responden merasa bahwa konsekuensi jangka panjang  yang diukur dari produktivitas akan mempunyai keuntungan di masa yang akan datang, seperti meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan kesempatan .
 (3) Variabel  Kondisi yang Memfasilitasi (X2)

     Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X2) berdasarkan data hasil pengumpulan kuesioner.
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)

	Skor
	Interval
	Frekwensi
	Persentase

	Sangat tidak setuju     

Tidak setuju

Ragu-ragu

Setuju                

Sangat setuju
	0,1-1,8

1,9-2,6
2,7-3,4
3,5-.4,1
4,2-5,0
	0

0
3
25
22
	0%

0%

6%

50%

44%

	Total
	50
	50%


      (Sumber data primer yang diolah)

Tabel 4.7 di atas menunjukan bahwa sebanyak  25 responden atau 50% memilih setuju dan 22 responden atau 44% memilih sangat setuju untuk pertanyaan variabel kondisi yang memfasilitasi  , hal ini mencerminkan responden merasa bahwa kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi informasi  meliputi factor obyektif diluar lingkungan yang mempermudah responden dalam melakukan suatu pekerjaan. 
(4) Variabel  Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y)

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi variabel independent yaitu Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) berdasarkan data hasil pengumpulan kuesioner.
Tabel  4.8 Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y)
	Skor
	Interval
	Frekwensi
	Persentase

	Sangat tidak setuju     

Tidak setuju

Ragu-ragu

Setuju                

Sangat setuju
	0,1-1,8

1,9-2,6
2,7-3,4
3,5-.4,1
4,2-5,0
	0

0

4
12
34
	0%

0%

8%

24%

68%

	Total
	50
	100%


  (Sumber data primer yang diolah)

Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa sebanyak 12 responden  atau 24% responden memilih  setuju, dan 34 responden atau 68% memilih sangat setuju untuk pertanyaan pada variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi, hal ini mencerminkan responden setuju bahwa  Pemanfaatan teknologi Informasi dipengaruhi oleh ketiga variabel yaitu kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi.
4.3. Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil uji validitas dan realibilitas terhadap kuesioner yang  disebarkan kepada 50 responden menunjukkan bahwa variabel Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi  (X3) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) valid serta realibel untuk mengukur setiap subyek penelitian dan dapat disimpulkan bahwa alat ukur variabel Kesesuaian Tugas, Konsekuensi Jangka Panjang dan Kondisi yang Memfasilitasi  Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi secara statistik dianggap mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten, apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang. 

4.3.1. Uji Validitas

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa validitas menunjukan sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Kuesioner yang peneliti gunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini diuji tingkat validitasnya dengan mengacu pada nilai r-tabel, dimana nilai korelasi yang akan digunakan untuk mengukur validitas (r bt) harus positif dan lebih besar. Dalam penelitian ini N = 50, maka suatu instrument dikatakan valid jika r bernilai 0,30 dengan taraf signifikan 5% (saifudin Anwar,2000). Berikut ini adalah tabel korelasi dan hasil analisis validitas alat ukur dari setiap variabel:
1.Analisis uji validitas untuk variabel Kesesuaian Tugas (X1)
Tabel 4.9. Analisis uji validitas untuk variabel Kesesuaian Tugas (X1)

Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	KS1
	20.82
	5.212
	.540
	.497
	.703

	KS2
	21.02
	5.489
	.367
	.414
	.747

	KS3
	21.04
	5.386
	.451
	.412
	.725

	KS4
	21.08
	4.810
	.588
	.503
	.686

	KS5
	20.96
	5.141
	.405
	.444
	.742

	KS6
	21.08
	4.851
	.612
	.502
	.681


Sumber:Pengolahan SPSS Tabel 4.9

Dari tabel diperlihatkan bahwa nilai Corrected item-total correlation lebih dari r = 0.3, maka dikatakan variabel kesesuaian tugas (X1) semuanya valid.
2. Validitas untuk variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)
Tabel 4.10. Analisis uji validitas untuk variabel konsekuensi jangka panjang (X2)


Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	KJP1
	12.7400
	3.013
	.520
	.431
	.674

	KJP2
	12.8800
	3.087
	.630
	.433
	.617

	KJP3
	12.7400
	3.421
	.375
	.303
	.755

	KJP4
	12.7600
	2.880
	.589
	.431
	.631


Sumber: Pengolahan SPSS Tabel 4.10
Dari tabel diperlihatkan bahwa nilai Corrected item-total correlation lebih dari r = 0.3, maka dikatakan variabel konsekuensi jangka panjang (X2) semuanya valid.
3. Analisis uji validitas untuk variabel Kondisi yang memfasilitasi (X3)
Tabel 4.11. Analisis uji validitas untuk variabel kondisi yang memfasilitasi (X3)

Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	KF1
	12.88
	2.516
	.816
	.
	.709

	KF2
	12.88
	3.577
	.527
	.
	.841

	KF3
	12.88
	2.516
	.816
	.
	.709

	KF4
	12.84
	3.647
	.520
	.
	.843


Sumber: Pengolahan SPSS Tabel 4.11

Dari tabel diperlihatkan bahwa nilai Corrected item-total correlation lebih dari r = 0.3, maka dikatakan variabel kondisi yang memfasilitasi (X3) semuanya valid.
3. Analisis uji validitas untuk variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y)
Tabel 4.12 Analisis uji validitas untuk variabel pemanfaatan teknologi informasi (y)

Item-Total Statistics

	 
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Squared Multiple Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	PTI1
	13.0800
	2.483
	.558
	.316
	.686

	PTI2
	12.8600
	2.735
	.526
	.318
	.706

	PTI3
	12.8200
	2.600
	.598
	.372
	.669

	PTI4
	12.9600
	2.284
	.527
	.302
	.714


Sumber: Pengolahan SPSS Tabel 4.12


Dari tabel diperlihatkan bahwa nilai Corrected item-total correlation lebih dari r = 0.3, maka dikatakan variabel pemanfaatan teknologi informasi (Y) semuanya valid.
4.3.2. Uji Reliabilitas


Koefisien alpha atau cronbach’s alpha digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat reliabilitas atau konsistensi internal diantara butir-butir pertanyaan dalam suatu instrument. Item pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 (Malhotra 2002), Nilai reliabilitas konsistensi internal ditunjukkan dalam Tabel dibawah ini, untuk koefisien alpha masing-masing variabel dalam setiap variabel dan dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,6. Dengan demikian item pengukuran pada masing-masing variabel dinyatakan reliabel dan selanjutnya dapat digunakan dalam penelitan. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menggunakan uji cronbach’s alpha. Uji ini sangat sesuai untuk pengujian yang menggunakan teknik one shot technique. Indikator variabel dinyatakan reliabel jika nilai signifikan alpha lebih kecil dari 0,05.
1. Analisis Uji  Reliabilitas untuk variabel Kesesuaian Tugas  (X1)
Tabel 4.13. Reliability Statistics


2.Analisis Uji  Reliabilitas untuk variabel  Konsekuensi  Jangka Panjang (X2)


Tabel 4.14. Reliability Statistics

3. Analisis Uji  Reliabilitas untuk variabel Kondisi yang Memfasilitasi  (X3)


Tabel 4.15. Reliability Statistics


[image: image3]
4. Analisis Uji  Reliabilitas untuk variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y)
Tabel 4.16 Reliability statistics

Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.751
	.757
	4


 Dari Tabel  diatas dapat disimpulkan untuk uji  reliabilitas pada variabel Kesesuaian Tugas, Konsekuensi Jangka Panjang ,Kondisi yang Memfasilitasi dan Pemanfaatan Teknologi Informasi  sebagai berikut :

Tabel 4.1.7. Rekapitulasi Uji  Realiabilitas
	Variabel
	Crombath apha > 0,6
	Keterangan

	Kesesuaian Tugas (X1)
	.751
	Realible

	Konsekuensi Jangka Panjang (X2)
	.732

	Realible

	Kondisi yang Memfasilitasi (X3)
	.831
	Realible

	Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y)
	.751
	Realible


Sumber : data primer yang diolah
Dari  Tabel 4.17 dapat dilihat bahwa semua variabel nilai crombath alpha > 0.6 dan dinyatakan realiable.

4.4. Uji Persyaratan Analisis Regresi Majemuk
Dalam regresi linear berganda terdapat 3 (tiga) persyaratan uji analisis regresi majemuk yang harus dipenuhi yaitu:
a. Hasil Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah model regresi, variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Data yang berdistribusi normal dalam suatu model regresi dapat dilihat pada grafik normal P-P plot, dimana bila titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti  arah garis diagonal, maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. Pada Gambar 4.5. memperlihatkan P-P Plot telah berdistribusi normal.                      
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Gambar 4.5 Uji Normalitas 
b. Hasil Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pengamatan kepengamatan yang lain dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

· Jika ada data yang membentuk pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian meyempit) maka telah terjadi heterokedastisitas.

· Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.6 menunjukkan bahwa pada grafik scatterplot terlihat titik-titik yang menyebar secara acak dan data menyebar dengan baik diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi
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Gambar 4.6 Uji heterokedastisitas 
c. Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Dimana pengujian autokorelasi dapat dideteksi dari besarnya nilai Durbin Watson. Berikut ini merupakan petunjuk dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

a. Angka DW dibawah -2 berati ada autokorelasi positif

b. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c. Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif    

 Hasil pengolahan data SPSS  memperlihatkan hasil uji autokorelasi sebagai berikut :
Tabel 4.18. Uji autokorelasi
	Model
	Durbin Watson

	1
	1,912


Dari hasil model summary dapat diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,814 dimana nilai DW diantara -2 sampai +2, maka tidak terjadi autokorelasi.
4.5.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda.

Berikit adalah pengujian regresi linear berganda antara variabel kesesuaian tugas (X1), konsekuensi jangka panjang (X2) dan kondisi yang memfasilitasi (X3) terhadap pemanfaatan teknologi informasi (Y). Hasil dari  pengolahan SPSS  (lihat lampiran), dapat ditunjukan pada tabel 4.19. merupakan rekapitulasi dari hasil pengujian yang berhubungan dengan regresi berganda.


Tabel 4.19. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

	Variabel
	B
	Beta
	T hitung
	Tingkat Sig

	Konstanta
	-0,046
	
	-185
	0,854

	Kesesuaian tugas
	0,313
	0,272
	4,771
	0,000

	Konsekuensi Jangka Panjang
	0,308
	0,474
	8,412
	0,000

	Kondisi yang Memfasilitasi
	0,397
	0,471
	9,189
	0,000

	F hitung

Signifikasi

R

R²
	135,559
0.000
0,948
0,898


   Sumber : hasil pengolahan SPSS yang diolah

Berdasarkan Tabel 4.19, maka model regresi tersebut dapat dianalisis berdasarkan koefisien- koefisiennya.

Model persamaan regresi linier berganda berdasarkan tabel diatas adalah :
Y = -0,046+ 0,313 X1 + 0,308 X2 + 0,397 X3 

Dari fungsi regresi tersebut diatas, maka diketahui bahwa : 
1. Jika variabel Kesesuaian Tugas   (X1)  berubah satu unit skor  maka Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y) akan berubah sebesar 0,313 dengan Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3) konstan. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Kesesuaian Tugas (X1)  meningkat , maka Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) juga meningkat koefisien regresi sebesar 0,313. Dan sebaliknya jika Kesesuaian Tugas (X1) menurun, maka Pemanfaatan Teknologi Informasi juga menurun, dengan koefisien regresi sebesar 0,313 dengan catatan Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3) konstan
2. Jika variabel Konsekuensi Jangka Panjang  (X2)  berubah satu unit skor  maka Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y) akan berubah sebesar 0,308 dengan Kesesuaian Tugas (X1) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3) konstan. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  meningkat , maka Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) juga meningkat koefisien regresi sebesar 0,308. Dan sebaliknya jika Konsekuensi Jangka Panjang (X2) menurun, maka Pemanfaatan Teknologi Informasi juga menurun, dengan koefisien regresi sebesar 0,308 dengan catatan Kesesuaian Tugas (X1) dan Kondisi yang Memfasilitasi  (X3)  konstan.
3. Jika variabel Kondisi yang Memfasilitasi   (X3)  berubah satu unit skor  maka Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y) akan berubah sebesar 0,397 dengan Kesesuaian Tugas (X1) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X2) konstan. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Kondisi yang Memfasilitasi (X3) meningkat , maka Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) juga meningkat koefisien regresi sebesar 0,397. Dan sebaliknya jika Kondisi yang Memfasilitasi (X3) menurun, maka Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) juga menurun, dengan koefisien regresi sebesar 0,397 dengan catatan Kesesuaian Tugas (X1) dan Konsekuensi Jjangka Panjang  (X3)  konstan.

4. Nilai konstanta sebesar -0,046 yang berarti apabila Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan  Kondisi yang Memfasilitasi (X3) tidak mengalami penambahan atau pengurangan, maka Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y) sebesar nilai konstannya yaitu - 0,046
5. Dilihat dari nilai beta, variabel Kesesuaian Tugas  (0,272) lebih kecil pengaruhnya  dibandingkan dengan variabel Konsekuensi Jangka Panjang (0,474) dan Kondisi yang Memfasilitasi (0,471) 
4.5.  Koefesien Determinasi Berganda dan Koefisien Korelasi Berganda 

        1. Koefisien Determinasi Berganda 

Koefisien determinasi berganda yang ditunjukkan oleh besarnya R​​2 = 0,898  menyatakan bahwa pada tingkat alpha = 0,05 pengaruh variabel Kesesuaian Tugas (X1), Kondisi yang Memfasilitasi (X2) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X3)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) adalah sangat kuat dan signifikan karena angka tersebut positif dan jauh diatas 0,05. pada variabel Kesesuaian Tugas (X1), Kondisi yang Memfasilitasi (X2) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X3) yang  berarti 89,8% Pemanfaatan teknologi dipengaruhi oleh ketiga variabel diatas, sedangkan 10,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.
    2. Koefisien Korelasi Berganda 

Koefisien korelasi berganda (R) = 0,948 menunjukkan adanya hubungan secara bersama-sama yang cukup kuat antara ketiga  variabel bebas terhadap variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi  sebagai variabel terikat.
4.6.  Pembuktian hipotesis

 1.  Pembuktian hipotesis pertama (Uji F)
Uji F – hitung ( Fh ) atau (p <0,05) ini bertujuan untuk menguji apakah variabel-variabel  Kesesuaian Tugas (X1), Kondisi yang Memfasilitasi (X2) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi dilingkungan Universitas Bina Darma. Untuk menguji kebenaran hipotesis tersebut dilakukan uji F. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan F hitung yang dihitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka persamaan regresi dan koefisien korelasinya signifikan sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Atau dapat pula dilihat dari level of signifikan alpha  (() = 0,05. Jika nilai signifikan lebih dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

a.   Hipotesis

Ho : b1 = b2 = b3 = 0, Fh < Ft, maka Ho diterima, H1 ditolak. Berarti  tidak  ada  pengaruh  yang  signifikan  dari variabel Kesesuaian Tugas (X1), Kondisi yang Memfasilitasi (X2) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X3) secara bersama-sama  terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y).
H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, Fh ≥ Ft, maka Ho ditolak, H1 diterima. Berarti ada pengaruh yang signifikan dari dari variabel Kesesuaian Tugas (X1), Kondisi yang Memfasilitasi (X2) dan Konsekuensi Jangka Panjang (X3) secara bersama-sama  terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi  (Y).    

b. Analisa
Dari analisis  data diatas dapat dianalisis dengan menghasilkan nilai sebagai berikut : dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5% maka dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang  signifikan dari Variabel Kesesuaian tugas (X1),Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3) terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y).
c. Kesimpulan

p < 0,05 dan H1 : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0, maka Ho ditolak, H1 diterima.   Hal ini berarti variasi dari model regresi berhasil menerangkan  pengaruh  variasi  Variabel Kesesuaian tugas (X1),Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  secara keseluruhan terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) pada Universitas Bina Darma.
2.  Pembuktian Hipotesis Kedua (Uji t)

1) Pengujian pengaruh secara parsial dari variabel Kesesuaian Tugas (X1)  terhadap  Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) dilingkungan Universitas Bina Darma.

a. Hipotesis

            Ho : bn = 0 ; t – hitung < t – tabel atau (p > 0,05), maka Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel harga secara parsial terhadap variabel sikap pengguna. 

H1 : bn ≠ 0 ; t – hitung ≥ t – table atau (p < 0,05),  maka Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel Kesesuaian Tugas (X1) secara parsial terhadap variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y).
b. Analisis
Nilai t hitung Kesesuaian Tugas (X1) sebesar 4.771 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000    (p < 0,05), maka menolak Ho atau dengan kata lain  hal ini menunjukkan  ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kesesuaian Tugas (X1) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y).
c. Kesimpulan
 H1 : bn ≠ 0 ; t – (p < 0,05), dengan nilai probalitas jauh lebih kecil  dari taraf signifikansi, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh yang siginifikan dari variabel Kesesuaian Tugas (X1) terhadap variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) dilingkungan Universitas Bina Darma

2) Pengujian pengaruh secara parsial dari variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2) terhadap   Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) dilingkungan Universits Bina Darma
a.  Hipotesis

             Ho : bn = 0 ; t – hitung < t – table atau (p > 0,05),  maka Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2) terhadap   Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y).
H1 : bn ≠ 0 ; t – hitung ≥ t – tabel  atau (p < 0,05), maka Ho ditolak dan H1  diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel  Konsekuensi Jangka Panjang ( X2) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y). 
b.  Analisa

Nilai t hitung Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  sebesar 8,412 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05)  Maka menolak Ho atau dengan kata lain Hal ini menunjukkan,  ada pengaruh yang signifikan antara variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y)
c.  Kesimpulan
             
H1 : bn ≠ 0 ; (p < 0,05), dengan nilai probalitas jauh lebih kecil  dari taraf signifikansi, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabelKOnsekuensi Jangka Panjang (X2) secara parsial terhadap variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y)  dilingkungan Universitas Bina Darma.

3)  Pengujian pengaruh secara parsial dari variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X3) terhadap   Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) dilingkungan Universits Bina Darma

a. Hipotesis

             Ho : bn = 0 ; t – hitung < t – table atau (p > 0,05),  maka Ho diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari  variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X3) secara parsial terhadap   Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) . 

             H1 : bn ≠ 0 ; t – hitung ≥ t – tabel  atau (p < 0,05), maka Ho ditolak dan H1  diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan dari  variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X3) secara parsial terhadap   Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) . 
b. Analisa

Nilai t hitung kemudahan  sebesar 9,189 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05)  Maka menolak Ho atau dengan kata lain Hal ini menunjukkan,  ada pengaruh yang signifikan Kondisi yang Memfasilitasi (X3) secara parsial terhadap   Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) . 

c. Kesimpulan
             
H1 : bn ≠ 0 ; (p < 0,05), dengan nilai probalitas jauh lebih kecil  dari taraf signifikansi, maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh yang signifikan antara  Kondisi yang Memfasilitasi (X3) secara parsial terhadap   Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) dari dilingkungan Universitas Bina Darma.
 4.7. Pembahasan

 Penelitian ini adalah model penelitian yang berfokus pada pemanfaatan teknologi informasi (Thompson et al, 1994; yang diadopsi dari model yang diusulkan oleh triandis, 1980) .Pembahasan yang akan dilakukan berikut ini berdasarkan hasil analisis statistik korelasi parsial, hubungan korelasional dan korelasi regresi berganda linier, dan upaya pendalaman tiap variabel dengan menggunakan hasil analisis yang telah diolah dengan bantuan paket program Statistical Program for Social Science (SPSS) For MS Windows Release 12’.

4.7.1. Pengaruh Kesesuaian Tugas  terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Nilai t hitung  Kesesuaian Tugas (X1) sebesar 4,771 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05), maka menolak Ho atau dengan kata lain  hal ini menunjukkan  ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kesesuaian Tugas (X1) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y). Hal ini konsisten  dengan  penelitian (Thompson et al, 1994) . Kesesuaian Tugas merupakan kesesuaian atau kecocokan antara keperluan tugas, kemampuan individual dan fungsionalisasi teknologi, dimana Kesesuaian Tugas  diukur dari seberapa besar kepercayaan  individu bahwa pemanfaatan teknologi informasi akan meningkatkan kinerja individu tersebut, sehingga dampak kinerja yang dihasilkan dari kesesuian tugas – teknologi informasi yang mampu memberikan keunggulan-keunggulan ,sarana, dan dukungan yang sesuai dengan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang didukungnya 9Goodhue et al, 1995). Jadi kesesuaian tugas merupakan faktor yang harus diperhatikan dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi.
4.7.2. Pengaruh Konsekuensi Jangka panjang terhadap variabel  Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Nilai t hitung Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  sebesar 8,412 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05)  Maka menolak Ho atau dengan kata lain Hal ini menunjukkan,  ada pengaruh yang signifikan antara variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y) Hal ini konsisten dengan  penelitian (Thompson et al, 1994). Dimana Konsekuensi jangka panjang diukur dari produktivitas yang dihasilkan mempunyai keuntungan di masa yang akan datang, seperti meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaan atau meningkatkan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik. Untuk beberapa individu, motivasi untuk menggunakan teknologi informasi dapat dihubungkan dengan rencana di masa yang akan datang dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini.. Sehingga konsekuensi jangka panjang merupakan faktor yang harus diperhatiakn dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi. 

4.7.3. Pengaruh Kondisi yang Memfasilitasi terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi 
Nilai t hitung kemudahan sebesar 9,169 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000    (p < 0,05)  Maka menolak Ho atau dengan kata lain Hal ini menunjukkan,  ada pengaruh yang signifikan antara variabel Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y). Hal ini konsisten dengan  penelitian  (Thompson et al, 1994 ). Dimana  kondisi yang memfasilitasi pemanfaatan teknologi Informasi meliputi factor objektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam melakukan suatu pekerjaan. Misalnya apakah tersedia bantuan bagi individu apabila menemukan kesulitan tentang software, apakah tersedia panduan bagi individu apabila menemukan kesulitan tentang software dan hardware. Sehingga kondisi yang memfasilitasi merupakan faktor yang harus diperhatiakn dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi. 

4.7.4. 
Pengaruh  antara Kesesuaian Tugas ,   Konsekuensi 
Jangka Panjang Dan Kondisi Yang Memfasilitasi   Secara Bersama-Sama Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi .


Dengan mengambil taraf signifikan sebesar 5% maka dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 (p < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa ada hubungan secara linear antara Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) Dan Kondisi Yang Memfasilitasi  (X3) Secara Bersama-Sama Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y). Pengalaman sesungguhnya dari pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap pemakai apakah teknologi tersebut mempunyai dampak yang lebih baik atau dampak yang lebih buruk terhadap kinerja yang akan berpengaruh pada kinerja di masa yang akan datang (Goodhue dan Thompson, 1995). Kinerja  yang dihasilkan oleh faktor kesesuaian tugas, konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi  secara bersama-sama terhadap pemanfaatan teknologi informasi  berimplikasi pada efisiensi, efektivitas dan kualitas yang lebih tinggi terhadap pemanfaatan teknologi serta implikasi kinerja yang lebih baik pada system informasi . Kinerja yang lebih baik tersebut tercapai karena dapat memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas..Berdasarkan hasil keseluruhan analisis statistik korelasional tersebut diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  dengan variabel tergantung Pemanfaatan teknologi Informasi (Y).
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis pada Bab IV tentang hubungan Pengaruh antara  variabel Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  dan Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  terhadap variabel Pemanfaatan teknologi Informasi (Y)  di universitas Bina Darma, Maka berikut  akan disajikan beberapa kesimpulan  sebagai hasil dari kegiatan penelitian, disamping itu pula pada bab ini akan disajikan saran-saran sebagai alternative solusi permasalahan.

5.1. Kesimpulan

1.  Secara parsial ada hubungan yang positif antara variabel Kesesuaian Tugas  (X1) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y). Apabila  ada peningkatan  pada individu dalam menjalankan serangkaian tugas-tugasnya atau kesesuaian tugas , maka pemanfaatan teknologi informasi akan meningkat.artinya  terdapat hubungan yang positif kuat antara  Kesesuaian Tugas (X1) dan Pemanfaatan teknologi Informasi (Y).
2.
Secara parsial  ada hubungan yang positif   antara variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y),artinya terdapat hubungan yang positif kuat antara variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y), hal ini mengandung arti  bahwa, apabila ada peningkatan dalam  Konsekuensi Jangka Panjang (X2) terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (y) maka Pemanfaatan Teknologi Informasi meningkat .
3. Secara  parsial ada hubungan yang positif antara Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y), apabila ada peningkatan dalam Kondisi yang Memfasilitasi (X3)   maka Pemanfaatan Teknologi Informasi akan meningkat, artinya terdapat hubungan positif kuat antara Kondisi yang Memfasilitasi (X3)  terhadap Pemanfaatan teknologi Informasi (Y).

4.
  Secara linear atau bersama-sama korelasi  antara Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi Yang Memfasilitasi  (X3) Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y),  Hal ini mengandung makna apabila ada peningkatan dalam Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi Yang Memfasilitasi  (X3) maka  Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y) akan meningkat., artinya terdapat hubungan positif kuat antara Kesesuaian Tugas (X1), Konsekuensi Jangka Panjang (X2) dan Kondisi Yang Memfasilitasi  (X3) Terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y).
5.2. Saran

1.
Untuk meningkatkan  Pemanfaatan Teknologi Informasi  yang dipengaruhi oleh Kesesuaian Tugas maka  Teknologi Informasi tersebut harus dapat membantu dosen dan karyawan Universitas Bina darma dalam menjalankan serangkaian tugas-tugasnya serta adanya kesesuaian atau kecocokan antara keperluan tugas, kemampuan individual dan fungsionalisasi teknologi dengan cara teknologi Informasi tersebut mampu memberikan keunggulan-keunggulan ,sarana dan dukungan yang sesuai dengan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas yang didukungnya. 

2.
Untuk meningkatkan Pemanfaatan Teknologi Informasi  yang dipengaruhi oleh Kondisi yang memfasilitasi maka Universitas Bina Darma dapat menyelenggarakan training atau pelatihan bagi dosen dan karyawan, yang bertujuan untuk mengurangi kesukaran yang dirasakan dalam mengoperasikan computer, serta untuk bimbingan dan  panduan dalam memilih dan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak.

3.
Untuk meningkatkan Pemanfaatan Teknologi Informasi yang dipengaruhi oleh konsekuensi Jangka Panjang  maka Universitas Bina Darma harus meningkatkan produktivitas yang memberikan keuntungan dimasa yang akan dating dan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saat ini, dengan  cara meningkatkan fleksibilitas dalam perubahan pekerjaa atau meningkatkan kesempatan untuk pekerjaan yang lebih baik bagi dosen dan karyawan Universitas Bina Darma.
DAFTAR PUSTAKA

Davis, Fred.D, 1998, “Perceived Usefulness, Perceived Ease for Use,and User acceptance on Information Tecnology”,  MIS Quarterly  (September),    PP: 60 -69

Dedi, Haryanto,2002,”Pengaruh Faktor-faktor Individual dalam Penggunaan Sistem Informasi Berbasis Komputer terhadap Kinerja Karyawan ‘,Jurnal akuntansi dan Bisnis  : 14-25

Eko Indrajit R,2000, Pengantar Konsep Dasar Manajemen Sistem Informasi dan Teknologi Informasi, PT. Elex Media Komputindo, Jakarta

Goodhue, Dale L and Thompson, 1995, “Task Tecnology Fit and Individual Performance”, MIS Quarterly, 19 (June)

Goodhue, dale L, 1995, “Understanding User Evaluation of Information System”, Management Science, forthcoming

Husein Umar,2003, “Metode riset Bisnis”, penerbit PT.Gramedia Pustaka Utama, Jakarta

Horrison, A.W (1992), “Influence of Individual Defferences on Skill in End User Computing, “Journal of Management Information System, 9 (Summer), pp:93-111

Igbaria  (1997), “Personal Computing Acceptance Factors in Small Firms : A Structural Equation Model, “ MIS Quarterly, (September), pp : 279-305

Jogiyanto, 2001, Analisis dan Desain System Informasi Pendekatan Terstruktur Teori dan Praktik Aplikasi Bisnis, Andi, Jogyakarta

------------, (2001), Sistem Informasi Berbasis Komputer, edisi 2, Universitas  Gadjah Mada Yogyakarta.
Kumorotomo, wahyudi  dan margono,subondo Agus  (1994), Sistem Informasi Manajemen dalam Organisasi Publik, Gajah mada University Press Yogyakarta

Lucas,Henrt C, dan spitler, V.K (1999) “Tecnology Use and Performance ;A.Field study of Broker workstation,”Decision Science,(Spring)


McLeod,Raymond Jr,2001 Management Information System, Seventh Edition, Prentice-Hall,Inc


Porter, E.Michael, (1995),Competitive Advantage, Collie Macmillan Publiser


Santoso Singgih, 2001, Riset pemasaran Konsep dan aplikasi dengan SPSS Elex Media komputindo,Jakarta


Thompson,L,Ronald Higgins,a,Christper and Howell, M.Jane (1994),Influence of Experience in Personal Computer Utilization:Testing a Conceptual Model”,Journal of Management Informaton System (Summer), Vol 11, No 1, Pp:`67-187

Wilkinson,2000,Accounting Information system, FourthEdition, New York:


Jogh Wiley & Sons
QUESIONER PENELITIAN

I.  Tujuan

 : 
 Untuk melihat adakah pengaruh Kesesuaian Tugas, Konsekuensi Jangka Panjang dan Kondisi yang memfasilitasi terhadap Pemanfaatan Teknologi Informasi pada Universitas Bina Darma Palembang

II.  Petunjuk 
:


Beri tanda ( (  ) pada kotak yang telah disediakan

Untuk pilihan jawaban 

Dengan ketentuan :

1.  Sangat Tidak Setuju

2.  Tidak Setuju

3.  Ragu-Ragu

4 . Setuju

5 . Sangat Setuju

III  Identitas Responden


1. Pekerjaan                           : (  Dosen                     (  Karyawan                           

2. Jenis Kelamin                    : (  Laki-laki                 (  Wanita

3. Wilayah Pekerjaan            :   ( Ilmu Komputer               

                                        
   ( Ekonomi     

   ( Psikologi

                                                   ( Tehnik       

               ( Komunikasi

   ( Keuangan  

 



   ( Pustaka     

   ( Pelayanan Mahasiswa 

4. Jenis penggunaan TI
:  ( Internet

   ( Stand alone PC

   ( Telpon & Facsimile

1.Variabel  Kesesuaian Tugas   (X1)

	Kode


	Pernyataan
	1 

STS
	2 

TS
	3 

R
	4 

S
	5 

SS

	KS1
	Menggunakan komputer  mempengaruhi kinerja pekerjaan

	
	
	
	
	

	KS2
	Menggunakan computer dapat mengurangi waktu  yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas

	
	
	
	
	

	KS3
	Menggunakan computer dapat meningkatkan kualitas pekerjaan

	
	
	
	
	

	KS4
	Menggunakan computer dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan

	
	
	
	
	

	KS5
	Jumlah output yang dihasilkan  akan lebih banyak bila menggunakan computer dibanding tidak menggunakan computer


	
	
	
	
	

	KS6
	Menggunakan computer dapat membantu menyelesaikan tugas
	
	
	
	
	


2.  Variabel Konsekuensi Jangka Panjang (X2)

	Kode
	Pernyataan
	1 STS
	2 

TS
	3 

R
	4 

S
	5 

SS

	KJP1
	Menggunakan computer membuat pekerjaan menjadi lebih semangat

	
	
	
	
	

	KJP2
	Penggunaan computer akan meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan tugas yang lebih disukai di masa mendatang

	
	
	
	
	

	KJP3
	Menggunakan computer membuat pekerjaan menjadi lebih bervariasi

	
	
	
	
	

	KJP4
	Menggunakan computer akan meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih penting, sehingga dapat menerapkan kemampuan yang dimiliki
	
	
	
	
	


3. Variabel  Kondisi yang Memfasilitasi (X3)

	Kode
	Pernyataan
	1 

STS
	2 

TS
	3 

R
	4 

S
	5

SS

	KF1
	Tersedianya  bimbingan dalam memilih perangkat keras dan perangkat lunak

	
	
	
	
	

	KF2
	Tersedianya  bantuan apabila menemukan kesulitan tentang perangkat lunak

	
	
	
	
	

	KF3
	Tersedianya  panduan dalam menggunakan perangkat lunak
	
	
	
	
	

	KF4
	Tersedianya  bantuan apabila menemukan kesulitan dalam perangkat keras
	
	
	
	
	


4. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (Y1)

	Kode
	Pernyataan
	1 

STS
	2 

TS
	3 

R
	4 

S
	5

SS

	PTI1
	Frekuensi penggunaan Komputer sudah sangat memadai (sangat baik)

	
	
	
	
	

	PTI2
	 Penggunaan Teknologi Informasi sudah berjalan dengan baik


	
	
	
	
	

	PTI3
	Jumlah jenis perangkat lunak yang digunakan sudah sangat memadai (sangat baik)

	
	
	
	
	

	PTI4
	Pemanfaatkan computer dalam pekerjaan sudah  berjalan dengan baik
	
	
	
	
	





Performance impac





	JenisKelamin





 �
Frequency�
Percent�
Valid Percent�
Cumulative Percent�
�
Valid�
Laki-laki�
15�
30.0�
30.0�
30.0�
�
 �
Perempuan�
35�
70.0�
70.0�
100.0�
�
 �
Total�
50�
100.0�
100.0�
 �
�









�





Konsekuensi Jangka Panjang (X2)








�





		Reliability Statistics





Cronbach's Alpha�
Cronbach's Alpha Based on Standardized Items�
N of Items�
�
.751�
.754�
6�
�






	Reliability Statistics





Cronbach's Alpha�
Cronbach's Alpha Based on Standardized Items�
N of Items�
�
.732�
.736�
4�
�









				Wilayah kerja responden


�
Frequency�
Percent�
Valid Percent�
Cumulative Percent�
�
Valid�
EKONOMI�
10�
20.0�
20.0�
20.0�
�
 �
ILKOM�
20�
40.0�
40.0�
60.0�
�
 �
KEUANGAN�
5�
10.0�
10.0�
70.0�
�
 �
KOMUNIKASI�
2�
4.0�
4.0�
74.0�
�
 �
PELAYANAN�
6�
12.0�
12.0�
86.0�
�
 �
PSIKOLOGI�
2�
4.0�
4.0�
90.0�
�
 �
PUSTAKA�
3�
6.0�
6.0�
96.0�
�
 �
TEHNIK�
2�
4.0�
4.0�
100.0�
�
 �
Total�
50�
100.0�
100.0�
 �
�






	Reliability Statistics


Cronbach's Alpha�
Cronbach's Alpha Based on Standardized Items�
N of Items�
�
.831�
.826�
4�
�









Utilization





Precursor of utilization





Kesesuaian Tugas (X1)





Technology


characteristi�











�











�











	Jenis Penggunaan TI





 �
Frequency�
Percent�
Valid Percent�
Cumulative Percent�
�
Valid�
INTERNET�
19�
38.0�
38.0�
38.0�
�
 �
STAND ALONE PC�
27�
54.0�
54.0�
92.0�
�
 �
TLP&FACSIMILE�
4�
8.0�
8.0�
100.0�
�
 �
Total�
50�
100.0�
100.0�
 �
�









Kondisi yang Memfasilitasi (X3)





Pemanfaatan


Teknologi Informasi


(Y)
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